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ABSTRAK  

 
Fisika mempelajari tentang fenomena alam yang terjadi di sekitar kita. Untuk memahami fenomena alam tersebut, 
peserta didik perlu memiliki keterampilan berpikir kreatif. Common knowledge construction model  merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tren publikasi terkait laboratorium virtual pada 5 tahun terakhir , dan 
jumlah sitasi pada artikel yang diterbitkan pada tahun 2018 sampai tahun 2023. Metode Penelitian ini merupakan 
studi literatur untuk mengetahui tren publikasi terkait commom knowledege constructionals model untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif  siswa dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan dalam 3 
tahap, yaitu: pemilihan kriteria penelitian,pemilihan periode dan jenis dokumen, analisis co-occurrence. Secara 
keseluruhan, artikel dengan kata kunci creative thinking skill yang diterbitkan pada akhir periode 2018-2023 fokus 
pada hubungannya konsep fisika dan keterampilan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya terkait pengembangan perangkat pembelajaran CKCM dan implementasi perangkat 
pembelajaran.  

 
Kata kunci: Keterampilan berpikir kreatif, CKCM dan Physics Learning 

 

ABSTRACT  
 

Physics studies natural phenomena that occur around us. To understand these natural phenomena, students need to 
have creative thinking skills. The common knowledge construction model is a learning model that can be used to 
improve creative thinking skills. The aim of this research is to determine publication trends related to virtual 
laboratories in the last 5 years, and the number of citations for articles published from 2018 to 2023. This research 
method is a literature study to determine publication trends related to common knowledge construction models for 
improving thinking skills. students' creativity in learning physics. This research was carried out in 3 stages, namely: 
selecting research criteria, selecting the period and type of document, co-occurrence analysis. Overall, articles with 
the keyword creative thinking skills published at the end of the 2018-2023 period focus on the relationship between 
physics concepts and skills. The results of this research can be used as a reference for conducting further research 
related to the development of CKCM learning tools and the implementation of learning tools. 

 
Keywords: Creative thinking skill, CKCM dan Physics  Learning 

 

How to cite: Sinaga, T., P., S., Nasbey, H., & Wibowo, F. C. (2024). Penerapan Common 

Knowledge Construction Model Konsep Kalor untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif. Journal of Teaching and Learning Physics 9 (1), 69-76. DOI: 

http://dx.doi.org/10.15575/jotalp.v9i1.31633   

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2528-5505
http://dx.doi.org/10.15575/jotalp.v9i1.31879
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:tetipudan.sinaga@gmail.com
http://dx.doi.org/10.15575/jotalp.v9i1.31879
http://dx.doi.org/10.15575/jotalp.v9i1.31633


Teti Pudan Sriaraki Sinaga, dkk. Penerapan Common Knowledge Construction 

Jurnal JoTaLP 9, 1 (2024): 69-76 

1. PENDAHULUAN  
 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang penting dalam kurikulum pendidikan. 

Fisika mempelajari tentang fenomena alam 

yang terjadi di sekitar kita. Untuk memahami 

fenomena alam tersebut, peserta didik perlu 

memiliki keterampilan berpikir kreatif (Kurnaz 

& Çepni, 2012). Berpikir kreatif merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, 

memecahkan masalah dengan cara yang baru, 

dan melihat sesuatu dari sudut pandang yang 

berbeda (Eragamreddy, n.d.). Keterampilan ini 

sangat penting dalam pembelajaran fisika 

karena dapat membantu peserta didik untuk 

memahami fenomena alam dengan lebih baik 

(Marvellous et al., n.d.). Fenomena alam 

seringkali kompleks dan tidak dapat dijelaskan 

dengan satu teori saja. Keterampilan berpikir 

kreatif dapat membantu peserta didik untuk 

melihat fenomena alam dari berbagai sudut 

pandang, sehingga dapat memahaminya dengan 

lebih baik, menghasilkan ide-ide baru dalam 

memecahkan masalah (Leasa et al., 2021). 

Fisika seringkali melibatkan masalah-masalah 

yang tidak memiliki solusi yang tunggal. 

Keterampilan berpikir kreatif dapat membantu 

peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru 

dalam memecahkan masalah tersebut. 

  
Keterampilan berpikir kreatif dapat membantu 

beradaptasi dengan perubahan (Gafour, 2020). 

Dunia fisika terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi. Berpikir kreatif adalah 

keterampilan penting untuk menavigasi 

kompleksitas dunia modern (Bishan, n.d.). Hal 

ini memungkinkan individu untuk memecahkan 

masalah secara inovatif dan memberikan 

kontribusi yang berarti kepada masyarakat. 

Pendidik dan peneliti terus mencari metode 

baru dan efektif untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatif pada siswa 

(Luterbach, 2018).  

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 

fisika pada umumnya tidak terbatas pada 

kemampuan untuk menguasai konsep fisika, 

tetapi juga menuntut siswa untuk 

mengembangkan keterampilan (Lou et al., 

2017). Seperti penelitian yang berjudul ‘’A New 

Approach For Teaching ‘Energy’ Concept, The 

Common Knowledge Constructrition models’’ 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

membangun konsep energinya secara tidak 

lengkap atau membangun sebuah konsep 

alternatif. Dengan menggunakan urutan 

pengajaran berdasarkan CKCM, siswa 

melakukan eksperimen kelompok tampaknya 

lebih berhasil dalam menjelaskan jenis energi, 

konversi energi dan fungsinya contoh daripada 

siswa di kelompok kontrol. Adapun kekurangan 

dari penelitian ini adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 

energi karena didukung oleh hasil penelitian 

dalam literatur (İyibil, 2017).  

 

Penelitian yang berjudul ‘CKCM)’’ hasil 

penelitian ini menunjukkan  nilai frekuensi 

pandangan kelompok eksperimen dan kontrol 

yang lemah, dapat diubah, dan memadai 

dihitung, dan  kontribusi CKCM terhadap 

pendapat siswa kelas 6 tentang hakikat sains 

cukup baik. Namun, ada sedikit perubahan yang 

diamati, ketika data sebelum dan sesudah tes 

pandangan siswa kelompok kontrol tentang 

hakikat sains dipertimbangkan (Özden & Yenice, 

2020). Penelitian yang berjudul ‘’ The Influence 

of Learning Based on the General Knowledge 

Construction Model on the Cognitive and 

Psychomotor Learning of Class VII Students’’ 

menunjukkan hasil penelitian  bahwa skor 

postes keterampilan inkuiri ilmiah kelompok 

eksperimen (X=15,87) lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol (X=10,92). Perbedaannya 

diamati menjadi signifikan. Juga, perbandingan 

skor total post-test PSR menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara kelompok eksperimen (X=15,44) dan 

kelompok kontrol (X=13,30). Adapun 

kekurangan dari penelitian ini adalah Materi 

siswa yang dikembangkan berdasarkan CKCM 
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dapat digunakan untuk mengembangkan fitur-

fitur yang disebutkan oleh guru dan siswa 

selama proses pengajaran. Dalam kursus sains 

lainnya, kegiatan berdasarkan CKCM dapat 

disiapkan, dan kegiatan dapat diperkaya 

dengan teknik pengukuran dan evaluasi 

pelengkap yang berbeda (Uzunkaya, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa 

CKCM memberikan dampak positif  untuk 

pemahaman konseptual dalam pembelajaran 

fisika, maka akan lebih baik bila dikembangkan 

untuk mengatasi kesulitan  mempelajari konsep 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keterampilan berpikir 

kreatif.  

 

Ada berbagai cara untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif, Common 

knowledge construction model (CKCM) 

merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif (Bakircii, 2017). 

CKCM adalah model pembelajaran yang dapat 

menghasilkan pengetahuan umum untuk 

menghasilkan ide-ide baru, menemukan pola, 

dan menghubungkan berbagai konsep yang 

berbeda (Cirit, 2020). Common Knowledge 

Construction Model (CKCM) sebagai alat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam konteks pembelajaran tentang kalor. 

Kalor (Panas) adalah konsep dasar dalam sains, 

yang dapat diterapkan di berbagai disiplin ilmu 

seperti fisika, kimia, teknik, dan bahkan ilmu 

hayati (Haydari & Coştu, 2021). Memahami panas 

melibatkan pemahaman mekanisme 

perpindahannya (konduksi, konveksi, dan 

radiasi), hubungannya dengan suhu, dan 

dampaknya terhadap berbagai material dan 

fenomena (Ana et al., 2022). Sifat panas yang 

beragam ini menjadikannya topik yang kaya 

dan menarik untuk merangsang pemikiran 

kreatif peserta didik (Harun Çelik et al., 2018). 

 

Meskipun memiliki potensi, mengajarkan panas 

dapat menjadi sebuah tantangan. Metode 

tradisional sering kali berfokus pada menghafal 

rumus dan konsep, mengabaikan 

pengembangan pemikiran kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah yang kreatif 

(Abd, 2020). Selain itu, siswa mungkin kesulitan 

menghubungkan pengetahuan teoretis mereka 

tentang panas dengan penerapan di dunia 

nyata, sehingga membatasi pemahaman dan 

keterlibatan mereka. Kesenjangan antara 

pengetahuan teoretis dan penerapan praktis 

menghambat pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif (Atayeter, 2019). CKCM 

merupakan kerangka teoritis yang 

menggambarkan bagaimana individu 

membangun pengetahuan melalui interaksi 

sosial dan kolaborasi (Ali & Jawad, 2022) . Model 

ini menekankan pentingnya pengetahuan 

bersama, negosiasi makna, dan konstruksi 

pemahaman aktif dalam komunitas peserta 

didik. CKCM telah berhasil diterapkan di 

berbagai lingkungan pendidikan untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

pembelajaran di berbagai disiplin ilmu (Caymaz 

& Aydin, 2019) .   

 
CKCM untuk mengajarkan panas dan 

mengembangkan pemikiran kreatif cukup 

menjanjikan, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi efektivitasnya dalam 

lingkungan pendidikan dunia nyata. Penelitian 

yang ada mengenai penerapan CKCM dalam 

pendidikan sains menunjukkan adanya dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

pendidikan. Jika CKCM terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam bidang panas, maka CKCM dapat 

diterapkan di berbagai ruang kelas sains untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 

yang berharga pada siswa (Ikbal & Hasanah, 

2022). Hasil penelitian dapat menginformasikan 

pengembangan kurikulum dan memberikan 

para pendidik wawasan berharga mengenai 

strategi pengajaran efektif yang mendorong 

pemikiran kreatif dalam konteks pendidikan 
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sains. Salah satu cara untuk mengetahui tren 

publikasi tersebut adalah melalui analisis vos 

viewers. Analisis vosviewers merupakan studi 

kualiatif terhadap bahan bibliografi yang dapat 

memberikan gambaran penelitian yang 

dikelompokkan berdasarkan artikel, penulis, 

dan jurnal. Penelitian ini membahas tentang 

analisis vosviewers dengan kata kunci CKCM, 

keterampilan berpikir kreatif dan physics 

Education pada database Google Scholar.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tren publikasi terkait laboratorium 

virtual pada 5 tahun terakhir , dan jumlah sitasi 

pada artikel yang diterbitkan pada tahun 2018 

sampai tahun 2023.  

 

2. METODE PENELITIAN  
 

Metode Penelitian ini merupakan studi literatur 

untuk mengetahui tren publikasi terkait 

commom knowledege constructional models 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif pada siswa dalam pembelajaran fisika. 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu: 

pemilihan kriteria penelitian, pemilihan 

periode dan jenis dokumen, analisis co-

occurrence.   

 

2.1. Pemilihan kriteria penelitian  
 

Artikel ilmiah yang dianalisis berasal dari 

publikasi database Google Scholar dengan kata 

kunci “Creative Thinking Skills’’. Pencarian 

artikel dilakukan dengan menggunakan 

software Publish or Perish (PoP).  

 

2..2 Pemilihan periode dan jenis dokumen  
 

Artikel ilmiah terkait kata kunci Creative 

Thinking Skills yang dianalisis dibatasi pada 

artikel yang diterbitkan untuk periode 2013-

2023.  

 

2. 3. Analisis kejadian bersama  
 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah 

memvisualisasikan data yang diperoleh dengan 

menggunakan software VOSviewer. Visualisasi 

data yang dimaksud adalah visualisasi 

hubungan kata kunci publikasi, tren publikasi 

terkait Creative Thinking Skills selama tahun 

2013-2023, dan kepadatan hubungan kata 

kunci dengan commom knowledege 

constructional models. Analisis data dilakukan 

dengan memperhatikan kata kunci commom 

knowledege constructional models pada judul, 

kata kunci, dan isi publikasi terkait 

laboratorium virtual periode 2018-2023.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai tren 

publikasi terkait penelitian Common Knowledge 

Construction Model untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 

pelajaran fisika  pada masa 5 tahun terakhir.  

Tabel 1 menunjukkan artikel yang diperoleh 

dengan menggunakan software Publish and 

Pheris (PoP) berbasis database Google Scholar. 

 
Tabel 1. Keluaran data metrik PoP 

Keluaran Data Metrik Nilai 

Kata Kunci Creative Thinking Skill 

Tahun Terbit 2018-2023 
Jumlah Artikel 200 
Kutipan/Tahun 583.4 
Kutipan/Artikel 14.59 
Penulis/Artikel 3.01 
h-index 28 
g-index 45 
hl_normal 17 

hl_year 15 

 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

software PoP, kemudian dipilih 5 artikel yang 

paling relevan dengan tujuan penelitian, 

disajikan pada tabel 2. Relevansi artikel 

tersebut ditentukan  berdasarkan adanya 

hubungan Creative Thinking Skills dengan CKCM  

. Tabel 2 menunjukkan potongan tersebut. Hasil 
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dan Pembahasan 200  dengan tingkat relevansi 

tertinggi telah dikutip sebanyak sembilan kali, 

meskipun artikel tersebut diterbitkan pada 

tahun 2018-2023. Banyaknya kutipan tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan CKCM dapat 

meningkatkan  Creative Thinking Skills pada 

siswa sangat penting sebagai acuan penelitian 

serupa. 

VOSviewer merupakan program komputer yang 
dapat membuat, memvisualisasikan, dan 
mengeksplorasi pemetaan data dalam ilmu 
bibliometrik dan dapat digunakan untuk 
menganalisis data dalam jumlah besar . 
Visualisasi data menggunakan VOSviewer pada 
penelitian ini adalah visualisasi jaringan, 
visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan.  

Tabel 2.  5 Artikel teratas dengan relevansi tertinggi berdasarkan PoP 
No Penulis/Tahun 

Publikas/ jurnal 
Judul Hasil Penelitian 

1 Veysel Haydari/ 
2021/ Journal of 
Education in Science 

’The Effect of Common 
Knowledge Construction 
Model-Based Instruction on 5th 
Grade Students' Conceptual 
Understanding of Biodiversity’’ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CKCM lebih 
efektif dalam meremediasi konsep-konsep alternatif 
daripada kurikulum kementrian pendidikan. Di sisi 
lain, CKCM lebih dari sekadar kurikulum kementrian 
pendidikan dalam hal pemahaman konseptual 
keanekaragaman hayati. 

2 Duruk, mit; Akgün, 
Abuzer; Güngörmez, 
Hatice Gülmez 
/2021/ International 
Journal of Curriculum 
and Instruction 

Exploring the impact of 
common knowledge 
construction model on students’ 
understandings of heat 
transfer’’ 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas 
siswa peserta menjelaskan pemahaman mereka 
tentang perpindahan kalor dengan konsepsi 
alternatif yang lebih sedikit. Hasil penelitian juga 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa tentang perpindahan kalor melalui model 
pembelajaran tersebut di atas 

3 Barış Özden1*, Nilgün 
Yenice/ 2020/ 
Journal Of Science 
Learning 

’Effects Of The Learning 
Environment Designed 
According To Common 
Knowledge Construction Model 
On 5th Grade Students’ Nature 
Of Science’’ 

perkembangan siswa yang paling banyak adalah 
faktor eksperimental dan tidak pasti dalam sifat 
sains, sedangkan perkembangan peserta yang paling 
sedikit adalah unsur subyektif, sosial dan budaya 
dari sifat sains. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa penyelenggaraan lingkungan belajar berbasis 
CKCM berpengaruh terhadap pandangan siswa kelas 
V tentang hakikat IPA. 

4 Çelik, Harun, Hüseyin 
Miraç Pektaş, and 
Orhan 
Karamustafaoğlu 
/2018/ International 
Journal on New 
Trends in Education 
and Their 
Implications 

’Science Teaching Laboratory 
Applications: Common 
Knowledge Construction, 
Learning Cycle Models And 
Stem Approach’’  

Hasil penelitian adalah Kode yang dihasilkan di 
bawah tema bervariasi sesuai dengan model dan 
pendekatan yang diterapkan. Sifat sains, kerja tim, 
dan kode budaya diskusi paling terlihat di CKCM. 
 

5 Yildirim, Ilke; Bakirci, 
Hasan/ 2019/ 
International Journal 
of Progressive 
Education, 

The Effect of Common 
Knowledge Construction Model 
Based Science Education on 
Entrepreneurship Skills of 
Secondary School Students’ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang diterapkan pada kelompok 
kontrol dan pembelajaran IPA berbasis CKCM 
(model pembelajaran 5Es) efektif terhadap 
keterampilan kewirausahaan siswa sekolah 
menengah. Pengaruh CKCM pada keterampilan 
kewirausahaan dapat diidentifikasi lebih jelas jika 
dilakukan lebih banyak penelitian dengan tingkat 
pengajaran yang berbeda. 

 

https://eric.ed.gov/?redir=https%3a%2f%2forcid.org%2f0000-0002-7142-5271
https://eric.ed.gov/?redir=https%3a%2f%2forcid.org%2f0000-0002-7142-5271
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Gambar 1. Visualisasi jaringan pada Google Scholar 

 

Gambar 1 menunjukkan visualisasi hubungan 

antar kata kunci pada publikasi yang terdapat 

pada database Google Scholar. Perbedaan 

warna pada Gambar 1 menunjukkan terdapat 

lima cluster kata kunci yaitu cluster warna biru, 

kuning, hijau dan merah. Kata kunci dalam 

publikasi yang berkaitan erat biasanya terletak 

berdekatan satu sama lain dan ditandai dengan 

garis warna yang sama. Berdasarkan Gambar 1, 

kata kunci creative thinking skill berwarna 

merah dan erat kaitannya dengan publikasi 

yang berkaitan dengan skill, konsep fisika, 

science dan pembelajaran fisika.  

 

Gambar 2 menunjukkan tingkat kebaruan kata 

kunci publikasi melalui perubahan warna dari 

merah jadi hijau Tabel 2 kata kunci publikasi 

terbaru adalah development, effectiveness, stem, 

and critical thinking. Namun jika dilihat dari 

hubungannya dengan  creative thinking skill  

memiliki hubungan yang paling erat dengan 

skill. 

 

Gambar 2. Visualisasi overlay database Google 
Scholar 

Gambar 3. Visualisasi Kepadatan Database Google 
Scholar 
 

Gambar 3 menunjukkan kepadatan hubungan 

antar kata kunci yang tercakup dalam wilayah 

yang sama. Warna yang berani menunjukkan 

hubungan yang sangat erat antara kata kunci 

tersebut. Informasi yang diperoleh dari gambar 

3 adalah kata kunci skill mempunyai hubungan 

yang paling erat dengan creative thinking skill. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pembahasan 

mengenai penerapan CKCM pada 5 tahun 

terakhir tidak menyurutkan niat guru untuk 

memberikan pembelajaran yang tidak sekedar 
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menyampaikan materi namun tetap 

memperhatikan keterampilan  siswa. Informasi 

yang dapat dirangkum berdasarkan visualisasi 

gambar 1, 2, dan 3 merupakan trend publikasi 

terkini terkait creative thinking skill di 5 tahun 

terakhir.  
 

4. KESIMPULAN 
 

Secara keseluruhan, artikel dengan kata kunci 

creative thinking skill yang diterbitkan pada 

akhir periode 2018-2023 fokus pada 

hubungannya konsep fisika dan keterampilan 

siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait 

pengembangan perangkat pembelajaran CKCM 

dan implementasi perangkat pembelajaran  

tersebut. Selama 5 tahun terakhir, fokus 

penelitian adalah pada evaluasi pembelajaran 

melalui CKCM. Beberapa  saran terkait 

penelitian ini adalah: (1) perlunya dilakukan 

analisis terhadap hubungan penulis dengan 

negara asal, (2) perubahan database 

pengumpulan artikel publikasi selain Google 

Scholar, dan (3) perlunya dilakukan penelitian 

tentang cara meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif pada siswa terutama dalam 

pelajaran fisika.  
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